BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Pendidikan merupakan upaya manusia untuk memperluas pengetahuan
dalam membentuk nilai, sikap, dan perilaku. Pendidikan akan membawa
perubahan sikap, perilaku dan nilai-nilai pada individu, kolompok, dan
masyarakat. Melalui pendidikan diharapkan mampu membentuk individu-
individu yang berkompetensi di bidangnya sehingga sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Rubiyanto, dkk,2004:1).

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memerlukan guru dan
murid karena salah satu unsur dalam melaksanakan proses belajar mengajar
yang merupakan dua bentuk kegiatan yang tidak dapat dipisahkan antar satu
dengan lainnya.

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki
peranan penting dalam pendidikan. Sebagai bukti adalah pelajaran
matematika diberikan kepada semua jenjang pendidikan mulai dari Sekolah
Dasar sampai Perguruan Tinggi. Mengingat pentingnya matematika, maka
dalam pengajarannya bukan hanya untuk mengetahui dan memahami apa
yang terkandung dalam matematika itu sendiri, tetapi lebih menekankan pada
pola berfikir siswa agar dapat memecahkan masalah secara kritis, logis,

kreatif, cermat, dan teliti.



Akan tetapi, siswa Indonesia menganggap matematika sebagai materi
yang sulit untuk dipelajari, dan untuk mempelajarinya harus belajar mati-
matian. Pembelajaran matematika diberikan secara klasikal melalui metode
ceramah dan pemberian rumus yang harus dihafal siswa. Hal ini
menyebabkan siswa kurang bersemangat mengikuti pelajaran. Selain itu juga
berdampak pada keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika yang
diharapakan tidak maksimal dan tidak sesuai dengan tujuan yang telah
dirumuskan.

Permasalahan mengenai proses pembelajaran matematika yang telah
diuraikan di atas seringkali dialami oleh sekolah-sekolah. Salah satunya
adalah SMP Negeri 2 Karanganom. Pada SMP Negeri 2 Karanganom terdiri
dari 18 kelas yang masing-masing kelas terdiri dari sekitar 40 siswa. Siswa
yang aktif dalam pelajaran matematika tidak banyak. Kelas VIIB misalnya,
siswa yang memiliki keaktifan belajar matematika yang tinggi masih sekitar
25% saja. Sedangkan yang lainnya yaitu sekitar 75% siswa memiliki
keaktifan belajar yang rendah terhadap pelajaran matematika.

Hasil pengamatan peneliti di SMP Negeri 2 Karanganom dalam setiap
proses pembelajaran di kelas VIIB yang terjadi, ternyata sebagian siswa
belum memahami materi yang telah diajarkan oleh guru. Padahal setiap kali
guru selesai mengajarkan materi, selalu bertanya kepada siswa mengenai
kejelasan materi yang telah disampaikan tetapi tidak ada siswa yang bertanya.

Namun, saat diberi latihan soal siswa kesulitan dan tidak bisa mengerjakan.



Disamping itu, masih sedikitnya siswa yang berperan aktif dalam
pembelajaran dan mau mengerjakan tugas. Hal ini ditunjukkan dengan hanya
beberapa orang siswa saja yang berani mengerjakan soal di depan kelas.
Secara umum dapat dilihat proses pembelajaran yang selama ini terjadi hanya
berjalan satu arah dan monoton. Pembelajaran seperti itu masih didominasi
oleh aktifitas gurunya, sehingga selama proses pembelajaran berlangsung
tidak terlihat adanya keaktifan siswa dalam kelas.

Guru sebagai fasilitator pembelajaran di dalam kelas berperan penting
dalam mengatasi permasalahan tersebut. Kehadiran guru di kelas diharapkan
dapat menciptakan sistem lingkungan belajar yang baik yaitu situasi dan
kondisi yang memungkinkan terjadinya proses pembelajaran secara
maksimal. Guru harus memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang diajarkan. Dengan penggunaan metode pembelajaran yang tepat
maka materi pelajaran yang disampaikan dapat dengan mudah dimengerti
oleh siswa dan terjadi proses belajar mengajar secara optimal.

Metode pembelajaran yang bervariasi dapat dikembangkan dalam
pembelajaran matematika. Salah satu cara untuk meningkatkan keaktifan
siswa adalah dengan menggunakan metode Cooperative Script. Metode ini
adalah metode belajar dimana siswa bekerja berpasangan dan secara lisan
mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang dipelajari.

Pentingnya pembelajaran Cooperative Script yang berpijak pada faham
konstruktivisme, pada pembelajaran ini terjadi kesepakatan antara siswa

tentang aturan-aturan dalam berkolaborasi. Masalah yang dipecahkan



bersama akan disimpulkan bersama, peran guru hanya sebagai fasilitator yang
mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan belajar. Pada interaksi siswa
terjadi kesepakatan, diskusi, menyampaikan pendapat dari ide-ide pokok
materi, saling mengingatkan dari kesalahan konsep yang disimpulkan,
membuat kesimpulan bersama. Interaksi belajar yang terjadi benar-benar
interaksi dominan siswa dengan siswa. Dalam aktivitas siswa selama
pembelajaran Cooperative Script benar-benar memberdayakan potensi siswa
untuk mengaktualisasikan pengetahuan dan keterampilannya, jadi benar-
benar sangat sesuai dengan pendekatan konstruktivis yang dikembangkan saat
ini,misalnya siswa mengungkapkan kesalahan pada siswa yang lain pada saat
proses belajar mengajar.

Melalui penelitian tindakan kelas diharapkan ada peningkatan keaktifan
siswa yang signifikan. Guru matematika sebagai mitra peneliti sangat
mendukung dalam upaya pencapaian kondisi tersebut. Dengan demikian
proses pembelajaran matematika yang menerapkan Metode Cooperative
Script dapat meningkatkan keaktifan siswa. Bertolak dari uraian-uraian diatas
penulis melakukan penelitian tentang ” Peningkatan Keaktifan Siswa Dalam
Pembelajaran Matematika Melalui Metode Cooperative Script ” dalam upaya

peningkatan keaktifan belajar siswa kelas VIl SMP Negeri 2 Karanganom.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan di atas,

disini penulis jelaskan tentang masalah yang timbul dalam penelitian ini yaitu:



1.

2.

Masih rendahnya keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar
matematika. Keaktifan yang dimaksud adalah aktif menanyakan materi
yang belum jelas kepada guru, aktif mengemukaan pendapat/tanggapan
saat proses belajar mengajar dan aktif menjawab pertanyaan
guru/menngerjakan soal latihan didepan kelas.

Pengaruh metode Cooperative Script terhadap keaktifan siswa.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, terarah dan dapat dikaji

mendalam diperlukan pembatasan masalah. Dalam penelitian inin dibatasi hal-

hal sebagai berikut:

1.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Cooperative
Script.

Usaha peningkatan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar
matematika.

Penelitian ini dilakukan terhadap kelas VII SMP Negeri 2 Karanganom.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

dikemukakan diatas maka permasalahan yang akan dicari jawabannya melalui

penelitian ini adalah “Apakah metode Cooperative Script dapat meningkatan

keaktifan siswa dalam proses belajar matematika pada pokok bahasan Segi

empat?”



E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika melalui

metode Cooperative Script pada pokok bahasan Segi empat.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan sumbangan kepada
pembelajaran matematika terutama pada peningkatan keaktifan siswa

melalui metode Cooperative Script.

2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru
Memberikan wawasan kepada guru tentang penggunaan
metode Cooperative Script dalam pembelajaran matematika.
b. Bagi Siswa
1) Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
matematika.
2) Siswa lebih termotivasi dan berminat dalam mengikuti proses

pembelajaran matematika.



